BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan menggunakan
metode Pavement Condition Index terhadap kerusakan jalan pada ruas Jalan
Kapten Haryadi, Kabupaten Sleman, Provinsi D.l Yogyakarta, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Nilai yang diperoleh dari analisis menggunakan metode Pavement Condition
Index (PCI) rata-rata pada 20 unit segmen penelitian yaitu 27,65 dengan
kondisi buruk (poor). Dari 20 unit segmen penelitian, nilai PCI paling rendah
yang menunjukan kondisi kerusakan paling parah terjadi pada segmen ke-2
(STA 0+100-0+200) dan segman ke-12 (1+100-1+200) dengan nilai PCI 3
kategori kondisi kerusakan gagal (failed). Terdapat 6 (enam) jenis kerusakan
yang terjadi yaitu retak kulit buaya, tambalan, Lubang, retak pinggir, retak
memanjang/melintang, dan pelepasan butiran. Untuk kerusakan dengan dengan
luas paling besar yaitu retak kulit buaya 1270, 97 m2 (58,97%) dan kerusakan
dengan luas paling kecil yaitu pelepasan butiran (1,59%). Sedangkan
berdasarkan nilai kondisi kerusakan menggunakan Metode PCI diperoleh
persentase 15,55% sempurna (excellent), 13,02% sangat baik (very good),
12,12% baik (good), 17,18% sedang (fair), 17,9% buruk (poor), 13,02% sangat

buruk (very poor), dan 11,21% gagal (failed).
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2. Tindakan tepat yang dapat dilakukan sebagai bentuk penanganan kerusakan
perkerasan yang terjadi pada ruas Jalan Kapten Haryadi, Kabupaten Sleman,
Provinsi D.l Yogyakarta yaitu dengan melakukan perbaikan kerusakan jalan

sesuai dengan jenis dan tingkat kerusakan di lokasi penelitian.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, penulis ingin memberikan
beberapa saran berkaitan dengan penanganan terhadap kondisi kerusakan pada
ruas Jalan Kapten Haryadi, Kabupaten Sleman, Provinsi D.l Yogyakarta sebagai
berikut.

1. Pemeliharaan terhadap ruas jalan yang mengalami kerusakan sebaiknya
dilakukan dengan segera agar kerusakan yang terjadi tidak semakin bertambah
parah dan membahayakan pengguna jalan yang melintas.

2. Dalam melakukan perbaikan ataupun pemeliharaan kerusakan dengan tingkat
kerusakan low dilakukan dengan cara menghamparkan aspal. Sedangkan untuk
kerusakan dengan tingkat medium dan high dapat dilakukan dengan
pembongkaran struktur perkerasan kemudian struktur pondasi. Setelah itu
lapisan perkerasan dipadatkan kembali agar kuat menahan beban kendaraan

hingga lapis permukaan rata dengan jalan di sekitarnya.
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